
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



ABSTRAK 

 
Heris Hantu. Nim 711520020. 2022. Penerapan Kebijakan Kompetensi  

Kewirausahaan Dalam Menunjang Kepemimpinan Kepala Sekolah Di SMK 

Negeri 3 Gorontalo Utara. Program Pascasasarjana Universitas Negeri Gorontalo. 

Dibawah bimbingan Prof Dr. Arifin Tahir, M.Si selaku pembimbing I dan Dr. 

Udin Hamim, S.Pd, M.Si selaku pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeksripsikan: 1). 

Penerapan Kebijakan Kompetensi  Kewirausahaan Dalam Menunjang 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Di SMK Negeri 3 Gorontalo Utara dengan sub 

fokus penelitian: a). Inovasi b). Motivasi, c). Kerja Keras, d). Jiwa/naluri 

kewirausahaan. 2). Faktor yang menentukan penerapan kebijakan kompetensi 

kewirahusahaan dalam menunjang kepemimpinan Kepala Sekolah di SMK 

Negeri 3 Gorontalo Utara, dengan sub fokus penelitian: a). Organisasi, b). 

Interprestasi, c). Aplikasi/Penerapan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, lokasi 

penelitian adalah di SMK Negeri 3 Gorontalo Utara. Teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya dianalisis 

menggunakan data kualitatif berdasarkan konsep Miles dan Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Penerapan kebijakan kompetensi 

kewirahusahaan dalam menunjang kepemimpinan kepala sekolah di SMK Negeri 

3 Gorontalo Utara yang terdiri dari: a). Inovasi, b). Motivasi, c). Kerja keras, d). 

Naluri Kewirausahaan telah dilaksanakan, akan tetapi pada inovasi dan 

naluri/jiwa kewirausahaan kepala sekolah belum dilaksanakan secara optimal, 

karena inovasi yang diberikan hanya bersifat rutinitas dan belum mampu 

memberikan inovasi-inovasi baru yang lebih berkualitas dalam rangka untuk 

mengembangkan sekolah karena masih kurangnya keahlian dan kurangnya 

kerjasama yang dilakukan untuk memperkuat wirausaha yang dilakukan sekolah. 

2). Faktor yang menentukan penerapan kebijakan kompetensi kewirahusahaan 

dalam menunjang kepemimpinan Kepala Sekolah di SMK Negeri 3 Gorontalo 

Utara, terdiri dari: a). Organisasi, b). Interprestasi, c). Aplikasi telah dilaksanakan 

akan tetapi belum, pada aspek Organisasi, masih keterbatasan sumber daya 

manusia serta masih terjadi Overlapping, sementara pada faktor Interpretasi, 

kegiatan kewirausahaan masih bersifat rutinitas dan tidak ada Kerjasama yang 

dilakukan dengan pihak ketiga, sementara pada faktor penerapan masih 

kurangnya income yang diperoleh.  

. 

Kata kunci: kebijakan kompetensi kewirausahaan, kepemimpinan kepala sekolah 
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